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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan 

 Penelitian yang dilakukan di area tata letak fasilitas produksi pada UKM 

IWA-QU dengan tujuan yaitu mendefinisikan kondisi riil tata letak fasilitas proses 

produksi UKM IWA-QU, merancang ulang tata letak fasilitas proses produksi 

UKM IWA-QU dengan menerapkan metode Systematic Layout Planning (SLP) dan 

meminimasi jarak antar proses produksi UKM IWA-QU. Dari pengolahan data dan 

analisa yang dilakukan, dapat ditariok kesimpulan yaitu: 

1. Tata letak pada UKM IWA-QU belum memiliki tata letak yang baik 

sehingga aktivitas kerja bolak-balik dan mengakibatkan 

bertambahnya waktu kerja dan jarak yang diperlukan dalam proses 

produksi. 

2. Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Systematic 

Layout Planning (SLP), didapatkan hasil perhitungan jarak 

mengunakan jarak rectilinear pada tata letak awal yaitu sebesar 

69,211 meter dan pada tata letak alternatif usulan I sebesar 47,65 

meter serta pada tata letak alternatif usulan II sebesar 53,27 meter. 

Persentase jarak layout awal dengan layout alternatif usulan I sebesar 

21,56%.  Persentase jarak layout awal dan layout alternatif usulan II 

sebesar 15,94%. Dari perhitungan jarak antar stasiun menggunakan 

perhitungan jarak rectilinear dan menggunakan tahap penyelesaian 

metode Systematic Layout Planning (SLP) maka dipilih layout 

alternatif usulan I karena memiliki persentase jarak perpindahan 

dengan layout awal 21,56%. 

3. Berdasarkan pengolahan data perhitungan total perpindahan tata letak 

awal dan usulan didapatkan hasil perhitungan total perpindahan tata 

letak awal sebesar 692,315 m dan total perpindahan tata letak 

alternatif usulan I sebesar 508,4 meter serta total perpindahan tata 

letak alternatif usulan II sebesar 520,5 meter. 
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4. Proses perancangan ulang tata letak fasillitas produksi dengan metode 

Systematic Layout Planning (SLP) yang dilakukan yaitu identifikasi 

tata letak awal, perhitungan jarak rectilinear pada tata letak awal, 

perhitungan total perpindahan pada tata letak awal, pembuatan peta 

aliran proses, From To Chart, Activity Relationship Chart (ARC), 

perhitungan luas lantai, Activity Relationship Diagram (ARD), Space 

Relationship Diagram (SRD), dan perancangan tata letak usulan. 

6.2. Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepada pihak perusahaan agar dapat mempertimbangkan hasil 

penelitian ini untuk dilakukan perbaikan tata letak fasilitas produksi 

sesuai dengan tata letak usulan agar jarak antar stasiun kerja lebih 

tepat. 

2. Perancangan tata letak fasilitas sebaiknya sesuai dengan keterkaitan 

fasilitas pada umunya, agar tidak terjadi kegiatan bolak balik dan jarak 

tempuh tidak terlalu jauh. 

3. Data penelitian yang diambil pada perusahaan sebaiknya dilakukan 

secara benar dan teliti lagi agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengolahan data. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan perhitungan 

ongkos material handling yang digunakan dalam proses produksi 

serta dapat mensimulasikan tata letak fasilitas yang dibuat sehingga 

nantinya dapat diterapkan oleh perusahaan. 
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